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PENDAHULUAN

Anak metupakan amanah Tuhan dan sekaligus sebagai penerus generast
bangsa yang harus diberdayakan dengan baik. Dalam rangka mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu meneruskun pefjuanygun para pahlawan
bangsa ini. Oleh karena itu diperlukan pembinaan terbadap anak secara
berkesinambungan demi menjaga kelangsungan hidup bangsa, pertumbuhan dan
perkembangaa fisik. mental dan sosial serta perlindungan dari segala kemungkinan
yang akan membahayakan mereka dan bangsa di masa depan.

Dalam berbagai hal upaya pembinaan dan perlindungan tersebut dihadapkan
pada pennasalaban dan tantangan dalam masyarakat kadang-kadang dijumpai
penyimpangan prilaku pada kalangan anak-anak. bahkan lebih dan pada itu terdapat
pula anak-anak yang melakukan perbuatan melanggar hukum tanpa mengenal status
sosial dan ekonomi.

Selian itu terdapai pula anak melakukan perbuatan yang tidak layak,
bertentangan dengan hukum dan ajaran agama, disebabkan karena tidak mendapat
perhatian dun orang luanya yang sibuk dengan berbagai tugas dan kegiatan. Akibainya
si anak sering melakukan perbuatan-perbuasen yang dapat merugkan dirinya sendir,
kedua orang tuanya dan masyarekat sekitarnya.

Perbuatan perilaku menyimpang pada kalangan anak-anak tersebut dapat pula

disebabkan oleh berbagai faktor antara lain adanya dampak negatif dari perkembangan
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pembangunan yang cepat, arus globalisasi di bidang komunikasi dan infonnasi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti munculnya berbagai surat kabar dan
majalah yang mengekspos berita dan gambar-gamber yang kurang bennoral misalnya
Majalah Play Boy, Tabloid (Gaya, Surat Kabar, Pos Metro, ditambah lagi dengan
telepon genggam yang dapat mengakses gambar-gambar pornografi.! Dalam
menghadapi tantangan stperli ini para oreng tua dan para tenaga edukatif sening
merasa kewalahan menghadapi mereka, karema semua indikator tersebut saapat
berpengaiuh techadap cara pandang dan perilaku anak.

Sebelum diberlakukannya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Peradilan
Anak, penanganan perkara pidana yang pelakunya masib tergolong anak. hampir tidak
ada bedanya dengan penanganan perkara yang pelakunya orang dewasa,
Penyamasasean penanganan perkara seperti itu tidakiah tepat, dan akan dapat
merugikan kepentingap bag) anak. sehingga dengan djsyahkannya Undang-Undang
Peradilan Anak diharapkan dapat membenkao perliodungan hak-hak anak terutarua
anak yang terlibat dalam kasus pidana.

Sehubungan dengan sering teriadinya perkara terhadap anak dengan
diperlakukan yang tidak adi) dan tidak menunjukkan rasa kasih sayang terhadap para
ptnegak hukum tersebut. Penulis berkeyakinan akan dapat memberikan suaiu

masukan yang berhargs bagi para penegak hukum, mulai dan Polisi, Jaksa. dan Hakim

! Kuswwdani dkX, Perlindungan Hukum Terhodap Amak Menurut Uu No. 23 Tahun 2002,
Fakuttas Hukum Universitas Muhammadivah Surakata, WARTA. Vo0l.9, No. 2, Septeraber 2006, hat
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yang selalu berpandangan terhadap anak-anak seolah-olahnya sepert penjahat kelas
kakap.

Masukan tersebut akan penulis ungkapkan melalui suatu kajian ilmiah yang
berjudul “Peranan Kepolisian Terhadap proses Pemeriksaan Anak Pelaku Kejahatan
(Studi &1 Polda Sumut)”.

Beranjak dan judul tersebut penulis berumya memaparkan seluk  beluk
peradilan anak yang berkonsentiasi pada kewestuan Undang-Undang Petadilan Anak

tersebut.

A. Pengertian dan Penegasan Judul

Biasanya pada sebuah penelitian dibutuhkan adanya kejelasan arti dari judul
yang diajukan agar tidak menimbulkan tanggapan yang beragam dan kalangan para
pembaca atau dengan kata lain, dapat techindarnya pembaca dari salah tafsir yang
berlebihan.

Untuk itu setiap kata khusus yang terdapat dalam rangkaian judul karya Umiak
tersebut perlu diuraitkan secara ringkas dan bersifet definitie. Kata-kata definitive
tersebut adalah:

- Peranan adalah kedudukan yang diberikan kepada suatu badan atau orang karena
kedudukannya.

- Kepolisian adalah Kepolisian Negara Republik a.

- Terhadap Proses Pemeriksaan adalab suatu sistem pelakzansan pemerikszan yang

dilakukan pada tingkat kepolisian.
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